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YOGYAKARTA, KOMPAS —
Universitas Gadjah Mada me-
ngembangkan sejumlah teknolo-
gi digital untuk mendongkrak
perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat desa. Produk itu an-
tara lain aplikasi digital bidang
kesehatan dan pertanian.

”Kami punya tanggung jawab
mendorong kemajuan desa. Ttu-
lah kenapa UGM punya komit-
men mendorong berkembangnya
smart village (desa cerdas),” kata
Rektor UGM Dwikorita Karna-
wati, Rabu (11/1), di Yogyakarta.

Indonesia masih menghadapi
kesenjangan ekonomi, terutama
antara wilayah desa dan kota.
”Akar masalahnya ketidakmera-
taan akses dan fasilitas masyara-
kat di desa dan kota,” katanya.

Dwikorita menambahkan, tek-
nologi digital sebenarnya bisa di-
jadikan sarana mengurangi ke-
senjangan desa dan kota. Namun,
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hampir semua pengembangan
teknologi digital hanya berorien-

- tasi perkotaan.

Produk teknologi yang dihasil-
kan UGM antara lain aplikasi
digital NusaHealth yang bisa di-
pasang di telepon cerdas. Fitur
NusaHealth ialah edukasi kese-
hatan dan penyimpan rekam me-
dis.

Produk lain, aplikasi DesaApp
yang bisa digunakan petani dan
warga desa mengakses informasi
harga produk pertanian, hama,
dan musim tanam yang pas. Apli-
kasi juga bisa dipakai berkonsul-
tasi dengan ahli pertanian.

Selain itu, UGM membagikan
1.000 telepon cerdas kepada ma-
syarakat desa di Gunung Kidul,
Bantul, dan Kulon Progo. Pem-
bagian disertai sosialisasi aplikasi
NusaHealth dan DesaApp.

Demi pengembangan produk
digital itu, UGM bekerja sama

di UGM dengan nilai sekitar
80 miliar, riset bidang digital se-
nilai Rp 7,6- miliar, dan donasi
sekitar Rp ¥ miliar untuk per-
usahaan rintisan yang dikem-
bangkan mahasiswa UGM.

Perusahaan patungan

Paripurna, Wakil Rektor UGM
Bidang Kerja Sama dan Alumni,
mengatakan, kerja sama juga
mencakup pembentukan perusa-
haan patungan PT SixCap Gama
Teknologi. Sebanyak 51 persen
saham dimiliki PT Gamatechno
milik UGM, sedangkan 49 persen
saham dimiliki Six Capital. Per-
usahaan tersebut didirikan untuk
mewadahi proses hilirisasi pro-
duk riset hasil kerja sama kedua
pihak. (HRS)





